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ABSTRAK

Ahmad Fadil Irfani. NIM : 34301900007. Analisis Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Index Card Match Dalam Pembelajaran PKN
Sebagai Upaya Meningkatkan Keaktifan Siswa SDN 1 Andongrejo Blora.
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan. Universitas Islam Sultan Agung.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model pembelajaran Index Card

Match dalam meningkatkan keaktifan siswa.

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode Library Research.
Sumber data yang diperoleh dari skripsi ini yaitu dengan menganalisis jurnal atau
kartikel karya ilmiah yang berhubungan dengan model pembelajaran Index Card
Match. Instrument penelitian ini menggunakan observasi (pengamatan) dan
dokumentasi. Observasi dan dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data-
data tentang model pembelajaran Index Card Match berpengaruh atau tidak dalam
meningkatkan keaktifan siswa.

Dari hasil analisis data yang diperoleh dari hasil penelitian sebelumnya
menyatakan bahwa model pembelajaran Index Card Match sangat layak dan cocok
digunakan untuk meningkatkan keaktifan siswa. Ini terbukti dari hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang menggunakan model

pembelajaran Index Card Match sebagai model pembelajaran.

Dengan demikian dapat disimpulkan dari analisis yang telah dilakukan bahwa
model pembelajaran Index Card Match ini sangat bermanfaat dalam meningkatkan

keaktifan siswa.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Index Card Match, Keaktifan Siswa
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia dan
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa serta negara.
(Dewi, 2020) Proses pendidikan harus diimplementasikan dengan proses
pembelajaran sebab dalam proses belajar itulah terjadinya perubahan
tingkah laku yang ditandai dengan perubahan pengetahuan yang semula
tidak  tahu - menjadi ~ tahu, yang semula tidak  mengerti
menjadi mengerti.

Namun, salah satu hal yang menjadi topik pembahasan dalam bidang
pendidikan adalah masih rendahnya mutu pendidikan di Indonesia. Artinya,
penyelenggaraan pendidikan di Indonesia belum mencapai hasil yang
diinginkan. Padahal, pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan
dan mengembangkan Kkualitas sumber daya manusia. Melalui
penyelenggaraan pendidikan, diharapkan dapat mencetak manusia yang
memiliki kemampuan dalam melaksanakan perannya di masa yang akan
datang. (Nababan, 2016) Namun, berhasil atau tidaknya tujuan pendidikan
tersebut tergantung bagaimana proses belajar yang dialami oleh peserta
didik. Untuk meningkatkan mutu pendidikan salah satunya yaitu
meningkatkan proses pembelajarannya. (Dara, 2016) Proses pembelajaran
harus perlu adanya komunikasi antara siswa dengan pendidik. Hal ini bisa
meningkatkan keaktifan siswa dan guru dalam proses pembelajaran.

Salah satu komponen yang selama ini sering di tuding sebagai pihak
yang paling bertanggung jawab terhadap kualitas pendidikan adalah guru.
Sehingga, tidak mengherankan apabila banyak pihak yang menaruh harapan



besar terhadap guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan mengingat
bahwa kualitas pendidikan sangat menentukan mutu kehidupan bangsa.
Meskipun demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa untuk menjadi seorang
guru yang profesional bukanlah hal yang mudah dan tidak pula diperoleh
dari proses yang singkat. Keberhasilan suatu proses pembelajaran tidak
hanya ditentukan oleh guru/pendidik, tetapi juga peran siswa yang sangat
penting dalam tercapainya tujuan pembelajaran. (Hudiono, 2013)

Namun, salah satu kompetensi guru yang disinyalir masih kurang
adalah kompetensi dalam pengelolaan kegiatan belajar mengajar, karena
selama ini pembelajaran yang dilaksanakan cenderung berpusat pada guru
sehingga membuat siswa menjadi pasif. Padahal guru sebagai fasilitator
pembelajaran harus dapat melakukan sesuatu yang kreatif agar dapat
menciptakan keaktifan siswa dalam belajar, sehingga diharapkan dapat
terjadi peningkatan pada hasil belajarnya.

Untuk - itu, ' dalam  proses  pembelajaran  guru  harus
menciptakan suasana belajar yang kondusif agar siswa mampu memahami
materi pembelajaran dengan baik. Salah satu upaya kreatif guru dalam
proses pembelajaran adalah mencari gagasan-gasasan baru atau ide-ide bau
dengan mencoba bermacam macam metode pembelajaran dan
mengupayakan pembuatan serta penggunaan alat peraga dalam proses
pembelajaran. (Widayat, 2016) Dengan demikian, salah satu upaya dalam
memperbaiki mutu pembelajaran adalah dengan dilakukannya perubahan
dalam kegiatan pembelajaran.

Pendidikan Kewargaegaraan (PKn) merupakan salah satu mata
pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar. Materi pembahasan dalam
pelajaran PKn yang banyak memuat fakta dan konsep membuat pelajaran
ini bersifat teoritis sehingga semakin membuat pelajaran PKn terlihat
membosankan. (Rosa, 2019) PKn adalah nalar bukan kemampuan
menghafal. Sebab, penekanan berlebihan pada kegiatan menghafal
menyebabkan siswa tidak tertarik pada pelajaran PKn. Disamping itu,

meskipun telah disadari bahwa dalam proses pembelajaran memerlukan



kreatifitas guru serta keterlibatan siswa secara aktif, namun kenyataan
tidaklah demikian. Hasil penelitian menggambarkan bahwa kurangnya
variasi metode yang digunakan guru dalam proses pembelajaran karena
guru masih menggunakan metode pembelajaran konvensional yang
menempatkan siswa pada posisi pasif, sehingga siswa lebih banyak
menunggu sajian guru dari pada mencari dan menemukan sendiri
pengetahuan dan keterampilan yang mereka butuhkan sehingga siswa
kurang mendapat pengalaman belajarnya.

Dengan demikian, kondisi pembelajaran yang selama ini di lakukan
berlangsung dengan suasana kaku dengan kegiatan siswa yang hanya
sekedar duduk, mencatat dan menghafal sehingga siswa merasa bosan
dalam mengikuti pelajaran PKn. Kondisi tersebut tidak akan meningkatkan
kemampuan siswa dalam memahami materi pembelajaran PKn, sehingga
potensi siswa tidak dapat tergali dengan baik yang berujung pada hasil akhir
yang dicapai siswa tidak seperti yang diharapkan. Berdasarkan
permasalahan tersebut, maka penulis' _merumuskan cara pemecahan
masalahnya vyaitu dengan merancang pembelajaran aktif agar dapat
membangkitkan keaktifan siswa dalam pembelajaran PKn. Karena jika
siswa sudah aktif dalam mengikuti pembelajaran PKn diharapkan siswa
lebih menguasai kompetensi yang diharapkan. Upaya pemecahan masalah
yang akan peneliti lakukan yaitu melakukan strategi pembelajaran
kooperatif tipe Index Card Match.

Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara
siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara
kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan
struktur kelompok yang bersifat heterogen. (Sari, 2019) Dalam
pembelajaran kooperatif, siswa didorong untuk bekerja sama pada suatu
tugas bersama dan mereka harus mengkoordinasikan usahanya untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan guru, sehingga akan terjadi interaksi
siswa yang lebih intensif. Sedangkan, metode Index Card Match menurut

Mel Silberman adalah “cara menyenangkan lagi aktif untuk meninjau ulang



materi pelajaran. la membolehkan peserta didik untuk berpasangan dan
memainkan kuis dengan kawan sekelas”. Dengan demikian, siswa tidak
akan merasa jenuh karena pembelajaran yang diharapkan membuat mereka
tidak selalu duduk ditempat duduknya melainkan dapat berinteraksi dan
berdiskusi dengan temannya. Berdasarkan latar belakang diatas, dengan
demikian peneliti tertarik melakukan penelitian tentang penerapan model
pembelajaran kooperatif Index Card Match dalam pembelajaran Pkn
sebagai upaya meningkatan kektifan siswa SDN Andongrejo 1 Blora.
. Fokus Penelitian

Berdasrkan Uraian diatas dapat dikemukakan bahwa penelitian ini
memfokuskan pada hasil penelitian — penelitian terdahulu seperti jurnal-
jurnal yang berhubungan dengan Model Pembelajaran Index Card Match
Dalam Meningkatkan Keaktifan Siswa.
. Rumusan Masalah

Berdasaran latar. belakang diatas, maka didapatkan rumusan masalah bahwa
“Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Index Card Match
dalam pembelajaran Pkn terhadap keaktifan siswa SDN 1 Andongrejo ?”.
. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat ditentukan tujuan penelitian yaitu
“Untuk menganalisis penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Index Card
Match dalam pembelajaran Pkn agar dapat meningkatkan keaktifan siswa SDN 1
Andongrejo.
Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

Memberikan informasi yang dapat dijadikan sebagai bahan kajian

dalam dunia pendidikan berupa teori yang menyatakan bahwa

penerapan model pembelajaran index card match dapat diterapkan

untuk membentuk karakter siswa SD.

2. Manfaat Praksis
a. Bagi siswa : Memotivasi peserta didik dalam proses pembelajaran

sehingga siswa aktif dalam proses berjalannya pembelajaran.



b. Bagi Guru : Menumbuhkan susasana belajar yang menyenangkan
dan tidak membosankan serta guru dapat menguasai model
pembelajaran yang bervariatif.

c. Bagi Sekolah : Bisa ditetapkan menjadi bakal masukan untuk

menambahkan minat belajar perserta didik sehingga dampak studi

peserta didik dapat meningkat.

&
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KAJIAN PUSTAKA

A. Latar Belakang Masalah
1. Pembelajaran Kooperatif
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Menurut Wina Sanjaya, pembelajaran kooperatif adalah model
pembelajaran dengan sistem pengelompokan, yaitu antara empat
sampai enam orang yang mempunyai latar belakang kemampuan
akademik, ras, atau suku yang berbeda. Sedangkan menurut
Rusman, cooperative learning adalah teknik pengelompokan yang
didalamnya siswa terarah pada tujuan belajar bersama dalam
kelompok kecil, umumnya 4-5 orang. Lebih lanjut, Johnson
menjelaskan bahwa belajar kooperatif adalah pemanfaatan
kelompok kecil dalam pembelajaran yang memungkinkan siswa
bekerja sama untuk memaksimalkan belajar mereka dan belajar
anggota lainnya dalam kelompok belajar tersebut. (Prabowo, 2020).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
kooperatif adalah kegiatan belajar siswa dalam kelompok yang akan
mengarahkan siswa untuk mencapai tujuan bersama secara
kelompok. Jadi, strategi pembelajarn kooperatif memberikan
peluang kepada siswa yang berbeda latar belakang untuk saling
menghargai satu sama lain dan melatih kekompakan siswa untuk
bekerja sama dalam sebuah tim.

b. Karakteristik pembelajaran kooperatif

Pembelajaran kooperatif lebih menekankan pada kerja sama
dalam kelompok yang menjadi ciri khas dari pembelajaran
kooperatif itu sendiri. Tujuan tercapainya pembelajaran kooperatif
tidak hanya kemampuan penguasaan materi pembelajaran saja, akan
tetapi meliputi hasil belajar akademik, penerimaan terhadap

keragaman, dan pengembangan keterampilan social berupa kerja



sama kelompok. (Marliah, 2022) Berikut adalah karakteristik

pembelaharan kooperatif :

1.

Adanya saling ketergantungan positif, saling membantu dan
saling memberikan motivasi sehingga ada interaksi promotif.
Adanya akuntabilitas individual yang mengukur penguasaan
materi tiap kelompok, dan kelompok diberi umpan balik tentang
hasil belajar para anggotanya sehingga saling mengetahui siapa
yang membutuhkan bantuan dan siapa yang dapat memberikan
bantuan.

Kelompok belajar heterogen, baik dalam kemampuan akademik,
jenis kelamin, ras, etnis dan sebagainya sehingga saling
mengetahui siapa yang memerlukan bantuan dan siapa yang
memberikan bantuan.

Pimpinan kelompok dipilih secara demokratis atau bergilir untuk
memberikan pengalaman memimpin bagi para anggota
kelompok.

Keterampilan social yang diperlukan dalam kerja gotong royong
seperti kepemimpinan, kemampuan berkomunikasi,
mempercayai orang lain, dan mengelola konflik secara langsung
diajarkan.

Pada saat pembelajaran kooperatif berlangsung, guru melakukan
pemantauan melalui observasi dan melakukan intervensi jika
terjadi masalah dalam kerja sama anggota kelompok.

Guru memperhatikan secara proses kelompok yang terjadi dalam
kelompok-kelompok belajar.

Penekanan tidak hanya pada penyelesaian tugas, tetapi juga
hubungan interpersonal (hubungan antar pribadi yang saling

menghargai).

Tujuan pembelajaran kooperatif

Pembelajaran kooperatif dapat membantu siswa untuk

meningkatkan kinerja dalam tugas akademik serta memberikan



peluang kepada siswa yang berbeda latar belakang untuk bekerja

sama satu sama lain dan belajar satu sama lain. Menurut Johnson,

pembelajaran kooperatif bertujuan memaksimalkan belajar siswa
untuk meningkatkan prestasi akademik dan pemahaman, baik secara

individu maupun secara berkelompok. (ikrom, 2021)

d. Prinsip-prinsip pembelajaran kooperatif
Terdapat lima prinsip dalam pembelajaran kooperatif yaitu :

1. Prinsip ketergantungan positif : dalam pembelajaran kooperatif
keberhasilan dalam penyelesaian tugas tergantung pada usaha
yang dilakukan pada kelompok tersebut.

2. Tanggung jawab perseorangan : setiap anggota kelompok
mempunyai tugas dan tanggung jawab yang harus dikerjakan
dalam kelompok tersebut.

3. Interaksi tatap muka : memberikan kesempatan yang luas pada
setiap anggota kelompok berinteraksi dan diskusi untuk saling
memberi dan menerima informasi dari anggota kelompok lain.

4. Partisipasi dan komunikasi : melatih siswa untuk dapat
berpartisipasi  aktif dan berkomunikasi dengan anggota
kelompok.

5. Evaluasi proses kelompok : menjadwalkan waktu khusus bagi
kelompok untuk mengevaluast proses kerja kelompok dan hasil
kerjasama mereka agar kedepannya bisa bekerja sama lebih
efektif.

2. Model pembelajaran Index Card Match
a. Pengertian Index Card Match
Model pembelajaran tipe index card match (ICM) adalah
metode atau cara belajar siswa yang dikembangkan untuk
menjadikan siswa aktif mempertanyakan gagasan diri sendiri atau
gagasan orang lain dengan cara mengulangi materi pembelajaran
yang telah diberikan sebelumnya melalui teknik mencari pasangan

kartu yang merupakan soal atau jawaban. (Winarni, 2019) Model



pembelajaran kooperatif tipe index card match berhubungan dengan
cara—cara untuk mengingat kembali materi yang sudah diajarkan
sebelumnya, menguji pengetahuan serta kemampuan mereka saat ini
dengan teknik mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban
atau soal sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam
suasana menyenangkan.

. Tujuan model Index Card Match
Adapun tujuan model Index Card Match ini adalah untuk

melatih siswa agar lebih cermat dan lebih kuat pemahamannya

terhadap suatu materi pokok. Selain tujuan diatas Index Card Match
juga digunakan untuk mengarahkan atensi siswa terhadap materi
yang dipelajarinya dan cukup menyenangkan digunakan untuk
mengulangi meteri pembelajaran yang telah diberikan sebelumnya.
(Lestari, 2022)
Fungsi model Index Card Match
Fungsi Model Index Card Match adalah sebagai berikut :

1. Agar siswa lebih cermat dalam pembelajaran.

2. Siswa akan lebih mudah dalam memahami suatu materi

3. Siswa tidak merasakan kejenuhan dalam pembelajaran.

4. Siswa lebih semangat dalam menerima pelajaran.

Langkah-langkah proses pembelajaran dengan model Index Card

Match
Proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran

Index Card Match adalah sebagai berikut :

1. Guru membuat kartu sebanyak jumlah siswa, membuat 30 buah
kartu, dari kartu tersebut 15 berisi pertanyaan danl5 lagi
berisi jawaban.

2. Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana penggunaan
model pembelajaran Index Card Match, dan menjelaskan sedikit

tentang akhlaq tercela.



3. Guru membagi kartu kepada siswa, sehingga masing-masing
siswa mendapatkan satu kartu yang berisi soal dan jawaban.

4. Guru menyuruh siswa mencari pasangan yang cocok dengan
kartu yang dipegang sesuai dengan nomor yang tertera dalam
kartu tersebut.

5. Setelah menemukan pasangannya, guru menyuruh siswa
untuk duduk berdekatan, mintalah setiap asangan secara
bergantian membacakan soal yang diperoleh dengan suara yang
keras kepada teman-teman lainya. Selanjutnya soal tersebut
dijawab oleh pasangannya.

6. Kemudian diadakan evaluasi diakhir pertemuan untuk
mengetahui bagaimana  motivasi belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran Index Card Match, dengan
memberikan pertanyaan yang tidak jauh beda dengan yang ada
di dalam kartu.

Kelebihan dan Kekurangan Index Card Match

1. Kelebihan Model Pembelajaran Index Card Match.

Setiap strategi pembelajaran, model pembelajaran, ataupun metode

pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kelemahan termasuk

model pembelajaran Index Card Match. Menurut Marwan
menyatakan bahwa kelebihan model pembelajaran Index Card

Match adalah sebagai berikut:”

1) Menumbuhkan kegembiraan dalam kegiatan belajar mengajar.

2) Materi pelajaran yang disampaikan lebih menarik perhatian

siswa.

3) Mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan

menyenangkan.

4) Mampu meningkatkan hasil belajar siswa mencapai taraf

ketuntasan belajar.
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2. Kekurangan Model Pembelajaran Index Card Match

Menurut Marwan Menyatakan bahwa kekurangan model
pembelajaran Index Card Match adalah sebagai berikut:

1) “Guru harus meluangkan waktu yang lebih.”

2) “Lama untuk membuat persiapan.”

3) “Guru harus memiliki jiwa demokratis dan keterampilan yang
memadai dalam hal pengelolaan kelas.”

4) “Menuntut sifat tertentu dari siswa atau kecenderungan untuk
bekerja sama dalam menyelesaikan masalah”.

3. Pembelajaran PKn

a. Pengertian pembelajaran PKn

Pembelajaran PKn merupakan salah satu mata pelajaran pokok
di sekolah yang bertujuan untuk mengembangkan kecerdasan warga
negara dalam dimensi spiritual, rasional, emosional dan sosial,
mengembangkan tanggung jawab sebagal warga negara, serta
mengembangkan anak didik berpartisipasi sebagai warga negara
supaya menjadi warga negara yang baik. Menurut Udin S.
Winataputra, dkk Dalam pembelajaran PKn, kemampuan menguasai
metode pembelajaran merupakan salah satu persyaratan utama yang
harus dimiliki guru. (Ataupah, 2018)

b. Hakikat pembelajaran Pkn

Pembelajaran menurut pasal 1 UU No. 20 Tahun 2003 yaitu ”
Proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar.” Dalam hal ini, dinyatakah bahwa
yang menjadi pusat perhatian dalam pembelajaran adalah siswa
(peserta didik), guru (peserta didik), sumber belajar, dan lingkungan
belajar. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa yang
menjadi pusat perhatian pembelajaran tidak hanya menitikberatkan
pada siswa, akan tetapi siswa, guru, dan lingkungan belajar (learning
environments) harus menjadi pusat perhatian dalam pembelajaran.

Sehingga akan terbentuk suatu interaksi yang komunikatif antara
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guru dan siswa. Interaksi yang dimaksud di dalam suatu
pembelajaran adalah “interaksi edukatif”.
c. Peran PKN

Pendidikan sebagai wahana transformasi budaya, nilai, ilmu
pengetahuan dan tekhnologi bahkan seni telah menjadi pusat untuk
pembangunan karakter bangsa, baik melalui jalur pendidikan formal
maupun nonformal. PKn mempunyai peran yang penting dalam
membentuk karakter siswa di sekolah. PKn berperan membentuk
karakter peserta didik agar peserta didik mempunyai kecerdasan dan
tanggung jawab. Menurut Sapriya, peran PKn dalam pembangunan
karakter bangsa merupakan kajian aksiologis PKn karena terkait
dengan kajian manfaat atau nilai guna dari PKn itu sendiri.
(Iskandar, 2017) Sejalan dengan pendapat tersebut, pembangunan
karakter bangsa merupakan proses yang kompleks karena harus
melibatkan banyak dimensi, disiplin ilmu, konteks kehidupan, serta
strategi pembelajaran.

4. Keaktifan
a. Pengertian Keaktifan

Keaktifan yang dimaksudkan adalah keaktifan belajar siswa.
Keaktifan belajar siswa merupakan suatu unsur dasar yang sangat
penting guna menunjangnya keberhasilan proses pembelajaran.
Keaktifan adalah kegiatan yang berupa fisik maupun mental sebagai
suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan (Riana, 2020).
Aktifitas fisik merupakan kegiatan aktif yang menggunakan anggota
badan, melakukan kegiatan, bermain atau bekerja, tidak hanya
duduk dan mendengarkan saja. Sedangkan aktifitas mental/psikis
adalah jika daya jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya atau
berfungsi dalam rangka pembelajaran banyak.

Keaktifan siswa dalam kegiatan belajar tidak lain adalah untuk
mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri. Dalam KBBI (Kamus

Besar Bahasa Indonesia), keaktifan diartikan hal atau keadaan
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dimana siswa dapat aktif. Setiap orang yang belajar harus aktif

sendiri, tanpa ada aktifitas proses pembelajaran tidak akan terjadi.

Dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa dalam belajar

merupakan segala kegiatan yang bersifat fisik maupun non fisik

siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar yang optimal.

Klasifikasi Keaktifan
Banyak sekali jenis-jenis aktifitas yang dapat dilakukan oleh

siswa di sekolah. Berikut terdapat jenis-jenis aktifitas siswa dalam

pembelajaran dikelas :

1) Visual activities, yang termasuk didalamnya misalnya
membaca, memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan,
pekerjaan orang lain.

2) Oral activities, seperti : menyatakan, merumuskan, bertanya,
memberi saran, mengeluarkan pendapat, = mengadakan
wawancara serta melakukan kegiatan diskusi.

3) Listening activities, seperti . mendengarkan : percakapan,
diskusi, musik, pidato.

4) Writing activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan,
angket, menyalin.

5) Drawing activities, misalnya menggambar, membuat grafik,
peta, diagram.

6) Motor activities, yang termasuk didalamnya antara lain :
melakukan percobaan, membuat kontruksi, bermain.

7) Mental activities, sebagai contoh misalnya : menanggapai,
mengingat, memecahkan soal, menganalisa, mengambil
keputusan.

8) Emotional activities, seperti : menaruh minat, merasa bosan,
gembira, bersemangat, bergairah, tenang.

Salah satu penilaian proses pembelajaran adalah melihat
sejauh mana keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar

mengajar (Fitriani, 2018). Dari uraian diatas, dapat
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disimpulkan keaktifan siswa dapat dilihat dari berbagai hal

seperti memperhatikan (visual activities), mendengarkan,

berdiskusi, kesiapan siswa,bertanya, keberanian siswa,
mendengarkan,memecahkan soal (mental activities).
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifan

Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran dapat
merangsang dan mengembangkan bakat yang dimilikinya, peserta
didik juga dapat berlatih untuk berfikir kritis, dan dapat
memecahkan permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari. Keaktifan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor
yang mempengaruhi keaktifan belajar siswa adalah 1) Memberikan
motivasi atau menarik perhatian peserta didik, sehingga mereka
berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. 2) Menjelaskan tujuan
instruksional (kemampuan dasar kepada peserta didik), 3)
Mengingatkan kompetensi belajar kepada peserta didik, 4)
Memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep yang akan
dipelajari), 5) Memberikan petunjuk kepada peserta didik cara
mempelajari, 6) Memunculkan aktifitas, partisipasi peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran, 7) Memberikan umpan balik
(feedback), 8) Melakukan tagihan-tagihan kepada peserta didik
berupa tes sehingga kemampuan peserta didik selalu terpantau dan
terukur; 9) Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan diakhir
pembelajaran.

Keaktifan dapat ditingkatkan dan diperbaiki dalam keterlibatan
siswa pada saat belajar. Cara meningkatkan keterlibatan atau
keaktifan siswa dalam belajar adalah mengenali dan membantu
anak-anak yang kurang terlibat dan menyelidiki penyebabnya dan
usaha apa yang bisa dilakukan untuk meningkatkan keaktifan siswa,
sesuaikan pengajaran dengan kebutuhan-kebutuhan individual
siswa. Hal ini sangat penting untuk meningkatkan usaha dan

keinginan siswa untuk berfikir secara aktif dalam kegiatan belajar.
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Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan
keaktifan dipengaruhi oleh berbagai macam faktor seperti menarik
atau memberikan motivasi kepada siswa dan keaktifan juga dapat
ditingkatkan, salah satu cara meningkatkan keaktifan yaitu dengan
mengenali keadaan siswa yang kurang terlibat dalam proses
pembelajaran.

B. Penelitian yang Relevan

1. Hasil penelitian Riris Nur Kholidah Rambe dengan judul “Penerapan
Strategi Index Card Match Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pembelajaran Bahasa Indonesia”, menyatakan bahwa hasil
belajar siswa mengalami peningkatan walaupun harus melalui dua
siklus pembelajaran. Pada siklus I, hasil belajar siswa mengalami
peningkatan dengan rincian 12 siswa yang tuntas dengan presentase
ketuntasan 57,14%, sedangkan siswa yang belum tuntas berumlah 9
siswa dengan presntase ketuntasan 42,86%. Namun hal ini belum
mencapai ketuntasan yang klasikal yang ditetapkan yaitu 75%. Maka
harus dilanjutkan pada siklus Il. Pada Siklus 11, siswa yang mencapai
ketuntasan berjumlah 19 orang dengan presntase ketuntasan sebesar
99,48%. Sedangkan siswa yang belum tuntas berjumlah 3 orang dengan
presntase 9,52%, dan nilai rata-rata yang didapat adalah 87,61%. Hal ini
tentu sudah melampaui target ketuntasan yang ditetapkan yaitu 75%.

2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Adiguna Satrya Wibawa yang
berjudul “Analisis Penerapan Metode Diskusi Untuk Meningkatkan
Keaktifan Siswa Pada Kompetensi Menganalisis Pelestarian
Lingkungan Hidup”, menyatakan bahwa keaktifan belajar siswa
mengalami peningkatan. Pada siklus I, keaktifan siswa meningkat dari
53,4% menjadi 59,38%. Sedangkan pada siklus Il, keaktifan siswa
mengalami peningkatan dari 64,8% menjadi 78,13%. Sehingga,
keaktifan belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 37,5%.

3. Hasil penelitian oleh Asnimar yang berjudul “Penerapan Metode

Pembelajaran Index Card Match Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
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Penjaskes Siswa Kelas V SD Negeri 002 Batu Bersurat”, menyatakan
bahwa penerapan metode pembelajaran index card match dapat
meningkatkan hasi belajar siswa dalam dua siklus. Hasil belajar siklus |
pada pertemuan | adalah 75,8% dengan kategori cukup dan ketuntasan
klasikal mencapai 87,5% dengan kategori tuntas. Sedangkan hasil
belajar pada siklus Il adalah 82,1 % dengan kategori baik dan ketuntasan
klasikal sebesar 95,8%. Hal ini tentu membuat hasil belajar siswa
meningkat secara signifikan.
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BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif atau naturalistik karena

dilakukan pada kondisi yang alamiah. metode penelitian kualitatif adalah
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna
daripada generalisasi. Obyek alamiah yang dimaksud oleh adalah obyek
yang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti sehingga kondisi pada
saat peneliti memasuki obyek, setelah berada di obyek dan setelah keluar
dari obyek relatif tidak berubah. Jadi selama melakukan penelitian
mengenai kebermaknaan hidup penyandang disabilitas yang berwirausaha
ini peneliti sama sekali tidak mengatur kondisi tempat penelitian
berlangsung maupun melakukan manipulasi terhadap variabel.

Studi mendalam mengenai tingkah laku yang alami yang berikatan
dengan kebudayaan atau keseluruhan kelompok sosial. Penelitian Studi
Pustaka mencoba memahami hubungan antara budaya dan tingkah laku
dengan budaya dengan keyakinan/ kepercayaan, nilai, konsep, sikap dari
sekelompok orang. Studi Pustaka mengungkap apa yang seseorang lakukan
dan menjelaskan mengapa mereka melakukan itu. Peneliti Studi Pustaka
mendeskripsikan, menganalisis dan mengintepretasikan budaya sepanjang
waktu menggunakan observasi dan studi lapangan sebagai strategi
pengumpulan data primer. Hasil dari penelitian ini berupa gambaran budaya
berdasar sudut pandang subyek penelitian yang sama dengan sudut pandang
peneliti. Penelitian etnografi ini pada perkembangannya telah banyak
digunakan dalam bidang pendidikan untuk memahami budaya kelas atau

budaya sekolah.
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Jadi, dengan menggunakan pendekatan Etnografer, peneliti berusaha
untuk menggali tingkah laku dan keaktifan siswa dalam pembelajaran di
Sekolah Dasar.

. Lokasi dan Waktu Penelitian

Waktu pelaksanaan penelitian ini direnacanakan dilaksanakan pada
Bulan November s/d Bulan Desember 2023. Penelitian ini dilaksanakan Di
SDN 1 Andongrejo yang berada di Desa Andongrejo, Kecamatan Blora,

Kabupaten Blora Jawa Tengah, secara ofline.

. Sumber Data Penelitian

Sumber data yang akan digunanakan ada dua macam yang akan
dipaparkan sebagai berikut:”
1. Siswa
Siswa disini berperan untuk dijadikan objek penelitian, dimana peneliti
akan melakukan penelitian tentang keaktifan belajar siswa dengan
menggunakan metode Index Card Match pada saat pembelajaran di
dalam kelas.
2. Guru
Selain siswa, guru juga ikut terlibat dalam penelitian ini. Guru berperan
sebagal orang yang akan menggunakan strategi model pembelajaran
Index Card Match untuk berlangsungnya proses pembelajaran dikelas.
3. Sumber Referensi
Sumber referensi yang dimaksud adalah referensi dari jurnal-jurnal
sebagai acuan dalam penelitian yang berhubungan dengan metode
pembelajaran Index Card Match guna membantu melancarkan pada saat
penelitian.

. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.

1. Observasi
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Observasi (pengamatan) merupakan studi yang disengaja dan sistematis
tentang fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan pengamatan
dan pencatatan. Observasi (pengamatan) dalam konteks penelitian ilmiah
adalah studi yang disengaja dan dilakukan secara sistematis, terencana,
terarah pada suatu tujuan dengan mengamati dan mencatat fenomena atau
perilaku satu atau sekelompok orang dalam konteks kehidupan sehari-hari,
dan  memperhatikan  syarat-syarat penelitian ilmiah.  Penelitian
menggunakan teknik observasi untuk mengetahui bagaimana analisis model
Index Card Match dalam membentuk karater siswa.

2. Dokumentasi

Dalam pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan,
catatan harian, dan sebagainya. Melalui teknik -ini, peneliti bisa
mengumpulkan dan mencatat data-data yang diperlukan yang ada di tempat
atau lokasi penelitian. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data-data
analisis metode pembelajaran Index Card Match dalam meningkatkan

keaktifan siswa.

. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri. Peneliti menjadi human instrument yang
berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber
daya, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data,
menafsirkan data dan membuat kesimpulan. Peneliti sebagai instrumen
perlu “divalidasi” seberapa jauh kesiapannya dalam melakukan penelitian
yang selanjutnya terjun ke lapangan.

Proses validasi ini dilakukan melalui evaluasi diri sejaunh mana
pemahaman terhadap metode kualitatif, penguasaan teori dan wawasan
terhadap bidang yang akan diteliti, serta kesiapan dan bekal memasuki
lapangan. Peran peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit, yaitu
sebagai instrument dalam metode penelitian kualitatif yang merupakan

perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis penafsiran data, dan pada
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akhirnya menjadi pelapor hasil penelitian. Jadi dalam penelitian ini peneliti
akan terjun ke lapangan sendiri, dari pengumpulan data, analisis, hingga

membuat kesimpulan.

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Lembar observasi Kinerja Guru Menggunakan
Strategi Index Card Match

Skor Penilaian
NO Aspek yang diamati 1 2 3 4

1 | Kegiatan Pendahuluan

- Melakukan Apresiasi

- Memeriksa Kehadiran Siswa
- Menyampaikan tujuan

pembelajaran

2 | Kegiatan Inti

- Menjelaskan materi yang
dipelajari

- Menyiapkan potongan-potongan
kartu yang berisi pertanyaan dan
jawaban

- Menyampurkan kumpulan dua
kartu dan dikocok supaya benar-
benar tercampur

- Memberikan satu kartu untuk satu
siswa untuk latihan pencocokan.
Sebagian siswa mendapat kartu
pertanyaan dan sebagian lainnya
mendapat kartu jawaban.

- Diberikan waktu untuk
memikirkan soal dan jawaban

yang terdapat pada kartu
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Setelah mendapat aba-aba dari
guru, siswa diminta untuk
mencari kartu pasangan. Jika
sudah mendapat pasangan
kemudian siswa mencari tempat
duduk bersama dengan
pasangannya dan diperkenankan
untuk tidak memberi tahu
pasangan yang lain apa yang ada
di kartu.

Setiap pasangan mendiskusikan
soal dan jawaban dengan
menuliskannya di Lembar Tugas
Kelompok.

Setiap pasangan diminta untuk
membacakan pertanyaan mereka
memberi kesempatan kepada
siswa lain untuk memberikan
jawaban.

Guru:memberikan bimbingan dan
arahan kepada siswa yang
mengalami kesulitan dan
mengoreksi hasil pencocokan

kartu.

3 | Kegiatan Penutup

Menyimpulkan materi, motivasi,
evaluasi, dan pemberian tugas.

Doa dan penutup

Keterangan :

Nilai 1 : Kurang
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Nilai 2 : Cukup
Nilai 3 : Baik
Nilai 4 : Sangat Baik

Observer memberikan penilaian dengan rentan nilai sesuai dengan

kemampuan yang ditampilkan guru

Presentase = skor perolehan / skor total x 100%

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Siswa Menggunakan

Strategi Index Card Match

Pertemuan
No Jenis Aktivitas Kel | Ke2

Rata-

rata

Keterangan

1 | Mendapatkan kartu
pertanyaan dan

jawaban

2 | Mencari pasangan
setelah mendapatkan

kartu

3 | Duduk bersama
/berdekatan dan
membacakan hasil

pencocokan kartu

4 Mendiskusikan dan
menuliskan hasil
diskusi di Lembar

Tugas Kelompok

Rata-rata

Presentase

Keterangan :

90%-100% = A (Sangat Baik)
80%-89% = B (Baik)
70%-79% = C (Cukup Baik)
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60%-69% = D (Kurang Baik)
>59% = E (Tidak Baik)

. Teknik Analisis Data

Analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis data tentang kinerja guru
dengan menerapkan model pembelajaran Index Card Match dan untuk
menilai keaktifan siswa dengan menggunakan lembar observasi aktivitas
siswa. Nilai kinerja guru dan aktivitas siswa diperoleh dengan rumus :.
N = R/SM x 100
Keterangan :
N = nilai yang dicari
R = skor mentah yang diperoleh siswa
SM = skor maksimum ideal
100 = bilangan tetap
Tabel 3.3 Kriteria Keberhasilan Aktivitas Siswa dan Kinerja Guru

dalam (%)

No Tingkat Penguasaan Keterangan
1 >80% Sangat Tinggi
2 60-79% Tinggi
3 40-59% Sedang
4 20-39% Rendah
5 <20% Sangat Rendah

Adapun langkah-langkah stategi dalam penelitian isi, sebagai berikut:

a. Penetapan desain atau model penelitian. Disini ditetapkan beberapa

media, analisis perbandingan atau korelsi, objeknya banyak atau sedikit
dan sebagainya.

b. Pencarian data pokok atau data primer, yaitu teks sendiri. Sebagai

analisis isi, teks merupakan objek yang pokok. Pencarian dapat

dilakukan dengan menggambarkan lembar formulir pengamatan

tertentu yang sengaja dibuat untuk keperluan pencarian data tersebut.”
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c. Pencarian pengetahuan kontektual agar penelitian yang dilakukan tidak
berada diruang hampa, tetapi terlihat kait-mengait dengan faktor-faktor
lain.

G. Penguji Keabsahan Data
Keabsahan suatu data pada penelitian ini dilakukan menggunakan
teknik pemeriksaan yang mengandung nilai kebenaran. Untuk mengecek
keabsahan data dalam penelitian ini ialah dengan menggunakan Uji

Kredibilitas. Uji kredibilitas ini bertujuan untuk membuktikan bahwa data

atau informasi yang diperoleh berdasarkan dengan nilai kebenaran. Uji

kredibilitas pada penelitian kualitatif ini dilakukan antara lain dengan :

1. Pengamatan secara seksama
Pengamatan secara seksama ini dilakukan terus dengan memperoleh

gambaran nyata tentang Model Pembelajaran index Card Match

2. Triangulasi
Triangulasi adalah pengujian kredibilitas yang bertujuan sebagai

pengecekkan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai

waktu yang diperoleh berdasarkan dengan jurnal — jurnal yang relevan
tentang model pembelajaran Index Card Match sehingga informasi yang
diperoleh akan semakin teruji kebenarannya. Berikut tiga jenis triangulasi
yang akan di gunakan :
a. Triangulasi Teori
Triangulast teori adalah  metode yang digunakan untuk
membandingkan informasi dengan sudut pandang teori yang
berbeda.
b. Triangulasi Sumber Data
Triangulasi sumber data adalah pendekatan yang sering digunakan
untuk mengecek validitas data dari berbagai sumber, mulai dari
sumber data yang didapat secara langsung seperti observasi dan
wawancara ataupun sumber data yang tidak didapat secara langsung
seperti dokumen dan arsip.

c. Triangulasi Metode
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Triangulasi metode adalah penggunaan berbagai metode untuk
mengecek kelengkapan data serta memastikan baha datanya valid.
3. Mengadakan Member check
Dalam hal ini, peneliti akan berusaha mengulang kembali garis besar
dari hasil dokumentasi atau catatan yang telah peneliti peroleh agar
informasi yang diperoleh dapat digunakan sesuai dengan apa yang

dimaksud sumber data atau informan.

25



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
Setiap guru pasti mempunyai strategi atau model pembelajaran tersendiri

untuk membuat siswa-siswinya lebih aktif dan semangat dalam proses
pembelajaran. Beberapa cara yang positif pasti akan dipikirkan oleh guru-
guru supaya membuat proses pembelajaran akan lebih menyenangkan bagi
para siswa-siswinya agar tidak jenuh dalam belajar. Salah satu strategi yang
menunjang terjadinya pembelajaran yang menyenangkan salah satunya
adalah menggunakan model pembelajaran Index Card Match.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif.
Data-data yang diperoleh dalam penelitian bersumber dari hasil observasi
dan dokumentasi. Model pembelajaran index card match merupakan
strategi yang cukup menyenangkan untuk digunakan dalam proses
pembelajaran karena bisa untuk mengulang materi yang diajarkan
sebelumnya. Model ini bisa digunakan ke semua materi pembelajaran
dengan syarat siswa harus mempelajari topik yang akan diajarkan terlebih
dahulu, supaya siswa sudah mempunyai bekal pengetahuan.

Hakikat model pembelajaran Index Crad Match adalah model
pembelajaran yang dikembangkan untuk membuat siswa lebih aktif. Siswa
akan lebih bersemangat dalam memulai pembelajaran dan energy yang
mereka keluarkan akan lebih besar. Model pembelajaran ini berhubungan
dengan cara-cara untuk mengingat kembali materi-materi yang sudah
diajarkan sebelumnya. Selain itu, juga akan menguji pengetahuan atau
wawasan siswa serta kemampuan dalam mencari pasangan sesuai dengan
kartu yang dia dapat untuk mendapat jawaban yang cocok dengan kartu
tersebut. Konsep bermain sambil belajar yang terdapat dalam model ini
membuat pembelajaran semakin menarik dan menyenagkan. Siswa akan
dengan mudah mempertanyakan gagasan orang lain dan gagasan dirinya
sendiri dari materi yang akan disampaikan sehingga siswa mempunyai

kreativitas besar tersendiri.
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Dalam menggunakan model ini, kelas dibagi menjadi dua kelompok
besar dimana satu kelompok akan diberi kertas yang berisi pertanyaan
sedangkan kelompok satunya lagi akan diberi kertas yang berisi jawaban.
Kemudian siswa yang menemukan pasangannya akan duduk berdekatan
atau bersebelahan kemudian meminta setiap pasangan membacakan soal
secara bergantian kepada teman teman lain. Selanjutnya soal tersebut akan
dijawab oleh pasangannya.

Penerapan Model pembelajaran Index Card Match merupakan rentetan
kegiatan yang dijadikan pedoman agar tujuan pembelajaran dapat tercapai
dengan optimal melalui penggunaan kartu berbentuk persegi panjang, kartu
ini berisikan soal atau pertanyaan dan jawaban yang diberi tanda untuk kartu
soal menggunakan angka sedangkan kartu jawaban menggunakan huruf.
Metode ini cukup menarik digunakan karena ada unsur permainan
kebersamaan dan membangun keakraban antar siswa. Metode ini selain
untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman materi oleh siswa, juga
untuk meningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Guru harus
membuat soal yang bervariatif mungkin sesuai dengan jumlah siswa yang
ada supaya siswa tidak mudah bosan. Adapun langkah-langkah yang
ditempuh dalam model pembelajaran ini sebagai berikut :

a) Pada masing-masing kartu index terpisah, tulis pertanyaan apapun yang
telah ajarkan dikelas. Buatlah kartu pertanyaan yang sesuai dengan
jumlah kelas.

b) Disisi lain pada kartu terpisah, tulislah jawaban dari masing-masing
pertanyaan yang telah dibuat tadi.

c) Gabungkan atau campurkan dua lembar kartu lalu kocok beberapa kali
sampai benar-benar tercampur acak.

d) Setelah bener-benar teracak, berikan satu kartu pada siswa, jelaskan
baha ini adalah latihan permainan, sebagian memegang kartu yang berisi

pertanyaan dan sebagian lainnya memegang kartu yang berisi jawaban.
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e) Perintahkan siswa menemukan kartu permainnya. Ketika permainan
dibentuk perintahkan siswa yang bermain untuk mencari tempat duduk
bersama.

Tabel 4.1 Data siswa sebelum diterpakan model pembelajaran Index

Card Match
NO Indikator yang diamati Jumlah siswa
1 | Siswa yang mampu memanfaatkan sumber 8

belajar secara maksimal.

2 | Melaksanakan diskusi kelompok (bertanya, 9

menjawab, berpendapat, serta menanggapi).

3 | Siswa yang mampu mencari informasi untuk 7

memecahkan masalah.

4 | Siswa yang menawarkan diri untuk menjawab 2

pertanyaan guru.

5 | Siswa yang menwarkan diri untuk menjawab 2

pertanyaan teman.

6 | Siswa yang bisa mempresentasikan jawaban 2

di depan kelas

Dari data diatas, dapat dilihat keadaan siswa sebelum menggunakan
model pembelajaran Index Card Match berdasarkan indicator yang
diamati. Banyaknya siswa yang memanfaatkan sumber belajar secara
maksimal berjumlah 8 siswa. Siswa yang melaksanakan diskusi
kelompok sebanyak 9 siswa. Siswa yang mencari informasi untuk
memecahkan masalah sebanyak 7 siswa. Siswa yang menawarkan diri
untuk menjawab pertanyaan guru sebanyak 2 siswa, siswa yang
menawarkan diri untuk mrnjawab pertanyaan teman sebanyak 2 siswa.
Siswa yang mempresentasikan jawaban di depan kelas sebanyak 2

siswa.
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Tabel 4.2 Data siswa sesudah menggunakan model pembelajaran Index

Card Match
NO Indikator yang diamati Jumlah siswa
1 | Siswa yang mampu memanfaatkan sumber 13

belajar secara maksimal.

2 | Melaksanakan diskusi kelompok (bertanya, 15
menjawab, berpendapat, serta menanggapi).

3 | Siswa yang mampu mencari informasi untuk 13

memecahkan masalah.

4 | Siswa yang menawarkan diri untuk menjawab 6

pertanyaan guru.

5 | Siswa yang menwarkan diri untuk menjawab 5

pertanyaan teman.

6 | Siswa yang bisa mempresentasikan jawaban 6

di depan kelas

Dari data diatas, dapat dilihat keadaan siswa sebelum menggunakan
model pembelajaran Index Card Match berdasarkan indicator yang
diamati mengalami peningkatan atau kemajuan yang signifikan.
Banyaknya siswa yang memanfaatkan sumber belajar secara maksimal
berjumlah 13 siswa. Siswa yang melaksanakan diskusi kelompok
sebanyak 15 siswa. Siswa yang mencari informasi untuk memecahkan
masalah sebanyak 13 siswa. Siswa yang menawarkan diri untuk
menjawab pertanyaan guru sebanyak 6 siswa, siswa yang menawarkan
diri untuk mrnjawab pertanyaan teman sebanyak 5 siswa. Siswa yang

mempresentasikan jawaban di depan kelas sebanyak 6 siswa.

Dari pemaparan diatas, dapat dilihat bahwa pada intinya penggunaan
metode ini bertujuan untuk mengarahkan sebuah pembelajaran kearah
tujuan tertentu yang ideal dengan cepat dan tepat sesuai yang diinginkan

oleh karena itu, terdapat suatu prinsip agar pembelajaran dapat dilaksanakan
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dengan suasana yang menyenangkan dan menggembirakan sehingga materi

pembelajaran tersebut dapat dengan mudah diterima oleh siswa.

Dengan model pembelajaran Index Card Match ini siswa dapat
memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kepekaan untuk
mengahdapi hidup dengan segala tantangannya dan kelak akan mampu
bertindak secara rasional dalam memecahkan masalah-masalah yang akan
dihadapi kedepannya.

. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui baha rendahnya tingkat
keaktifan siswa dan hasil belajar siswa sebelum digunakannaya model
pembelajaran Index Card Match karena kurangnya variasi model
pembelajaran (Sudjana 2012). Banyak faktor yang mempengaruhi hasil
belajar dan tingkat keaktifan siswa, baik itu dari guru sendiri maupun dari
siswa itu sendiri. Penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan model
pembelajaran Index Card Match dapat meningkatkan keaktifan siswa
menjadi lebih aktif lagi dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Nuneva
2018). Maka model pembelajaran Index Card Match dapat dijadikan opsi
alternatif untuk menunjang tercapainya tuuan pembelajaran. Model
pembelajaran Index Card Match memiliki manfaat yang dapat diambil salah
satunya adalah guru dapat menciptakan suasana belajar yang mendorong
anak untuk saling membutuhkan dan melatih keaktifan siswa (Suwartiani
2017). Inilah yang dinamakan posistive interdepence atau saling
ketergantungan satu sama lain. Ketergantungan yang dimaksud adalah
ketergantungan tujuan, ketergantungan tugas, ketergantungan sumber
belajar, ketergantungan peranan, dan ketergantungan hadiah (Rambe 2018).

Untuk menghasilkan sebuah hasil yang baik tentunya harus memiliki
perencanaan yang baik dan terstruktur, begitu pula dengan penelitian. Ada
beberapa tahapan-tahapan yang harus dilalui guna menunjang keberhasilan

penelitian mulai dari perencanaan sampai terapan harus diperhatikan agar
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bisa terlaksana secara maksimal dan berhasil dengan optimal. Tahapan-
tahapan tersebut diantaranya sebagai berikut :
1. Tahap persiapan

a. Melakukan observasi tentang keadaan sekolah sebelum menetapkan
masalah yang akan diteliti.

b. Studi literature mengenai materi yang akan diajarkan dalam
pembelajaran dan mengkonfirmasi dengan guru kelas mengenai
materi yng akan diajarkan pada saat penelitian.

c. Mempersiapkan bahan ajar berdasarkan pada pokok dan sub pokok
bahasan dengan menggunakan media pembelajaran.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahapan pelaksanaan yang akan dilakukan sebagai berikut :

a. Mengambil beberapa sampel penelitian berupa siswa kelas yaitu
siswa kelas V1.

h. Membagi siswa dalam beberapa kelompok.

¢. Memberikan pembelajaran dengan model Index Card Match kepada
masing-masing kelompok siswa.

3. Tahap pelaporan

a. Menganalisis dan mengolah data hasil penelitian dengan metode

yang telah dituangkan pada pembahasan metode penelitian.

b. Pelaporan hasil penelitian yaitu membuat hasil dalam bentuk skripsi.

Langkah-langkah penelitian diatas sangat berkaitan dengan kemampuan
peneliti dalam pengelolaan penelitian agar urutan dari langkah-langkah
dapat dilaksanakan dengan baik dan terstruktur sehingga bisa menjadi
sebuah hasil yang kompleks dan terarah. Kemudian, penunjang
keberhasilan penelitian yaitu menyiapkan juga instrument penelitian
yang disajikkan. Peneliti mengamati dan mencatat hasil penelitian
dengan merujuk pada kisi-kisi instrument penelitian. Kemudian untuk
mengetahui hasil penelitian maka penelitian harus dianalisis dengan

menggunakan teknik analisis deskriptif dengan cara mendeskripsikan
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atau menggambarkan data yang diperoleh sebagaimana tanpa membuat

kesimpilan yang berlaku untuk umum.

Adapun keunggulan model pemebelajaran Index Card Match
diantaranya adalah sebagai berikut :

a. Siswa dapat mengembangkan ide dan kemampuan intelektualnya
Siswa akan lebih termotivasi untuk belajar terlebih dahulu sebelum
materi pembelajaran dipelajari. Dengan begitu siswa akan lebih siap dan
lebih cepat dalam memahami materi pembelajaran karena memiliki
pengetahuan awal.

b. Mempercepat pemecahan soal
Siswa tidak hanya akan mendengar, melihat, menulis materi pelajaran
saja, akan tetapi siswa akan terlibat langsung dalam menyelesaikan
pemecahan soal-soal tersebut. Dengan begitu, siswa akan lebih paham
dan lebih mengingat materi pelajaran.

c. Suasana kelas yang menyenangkan
Suasana kelas akan lebih menyenangkan karena siswa diperintah guru
untuk mencari pasangannya. Hal ini yang membuat siswa akan aktif
dalam mencari pasangan.

d. Membangkitkan semangat siswa untuk mengeluarkan pendapat
Disini siswa akan dapat mengeluarkan pendapat masing-masing karena
setelah  menemukan pasangannya, mereka akan mempresentasikan

jawaban dan pembahasan dari kartu yang mereka dapat di depan kelas.

Dengan demikian dapat diperoleh hasil penelitian yaitu terjadinya
perubahan besar terhadap sikap siswa dan keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran yang dialaminya. Berdasarkan hasil observasi, perubahan
yang terjadi pada setiap siswa dengan memperhatikan indikator-
indikator yang diamati seperti kehadiran siswa, keaktifan siswa dalam
memperhatikan pembelajaran yang diberikan guru maupun temannya,
menawarkan ide/menjawab pertanyaan guru atau teman. Meskipun

begitu, masih ada beberapa siswa yang masih pasif, tidak mau
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menawarkan diri menjawab pertanyaan teman maupun guru. Ada juga
siswa yang masih perlu memerlukan bimbingan dalam mengerjakan
tugas, hal ini dikarenakan faktor kognitif siswa yang masih rendah.

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa terjadinya perubahan
keaktifan belajar siswa dan dapat mengubah sikap dan kesungguhan
siswa meningkat drastis dengan menggunakan model pembelajaran
Index Card Match.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Penerapan model pembelajaran Index Card Match mendorong cara
belajar siswa yang dikembangkan untuk menjadikan siswa aktif dengan
cara mengulang materi pembelajaran yang telah diberikan sebelumnya
yaitu melalui teknik mencari pasangan kartu yang merupakan soal dan
jawaban.

2. Keaktifan siswa meningkat pesat setelah menggunakan model
pembelajaran Index Card Match dan berdampak pada hasil belajar siswa
yang dinyatakan tuntas.

3. Pembelajaran dengan menggunakan strategi Index Card Match dapat
mempengaruhi keaktifan siswa dalam belajar. Hal ini terbukti dengan
adanya minat belajar dan keaktifan siswa lebih besar. Dalam hal ini,
pasti akan mempengaruhi ranah kognitif, afektif, dan psikomotornya
akan berkembang pesat.

4. Terdapat perbedaan yang signifikan antara model pembelajaran
konvensional dengan model pembelajaran Index Card Match dalam
peningkatan keaktifan siswa. Hal ini terbukti dalam pembahasan bahwa
jumlah siswa yang aktif meningkat dari sebelum diberlakukannya model
pembelajaran Index Card Match hingga diberlakukannya model
pembelajaran Index Card Match. Dengan demikian model pembelajaran
Index Card Match terbukti efektif untuk menunjang keaktifan siswa.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti memberi saran sebagai berikut:

1. Diharapkan guru untuk selalu memberikan variasi dalam pembelajaran.

Selain itu juga, guru harus memilih strategi pembelajaran yang sesuai

dengan kebutuhan siswa yang berkaitan dengan materi yang akan
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dibahas supaya siswa akan lebih semangat dan termotivasi dalam
belajar.

Diharapkan guru lebih punya kreatifitas dalam menginovasikan
pembelajaran. Berinovasi untuk menerapkan menggunakan model serta
media yang menarik dan harus bersifat menyenangkan sehingga
menciptakan proses pembelajaran yang berkualitas.

. Untuk meningkatkan aktivitas belajar dengan model pembelajaran
Index Card Match, hendaknya guru tidak hanya menerapkan metode
ceramabh saja, tetapi perlu pengembangan yang melibatkan siswa dalam
proses pembelajaran, sehingga siswa akan lebih aktif dalam mengikuti
pembelajaran.

. Selama pembelajaran dengan model Index Card Match diberlakukan
diharapkan siswa tetap diberikan bimbingan dan arahan untuk
menghindari terjadinya kekeliruan dalam memahami konsep

pembelajaran.
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